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Abstract

This research aims to determine the influence of the Non-Physical Work Environment on Employee
Performance, to determine the influence of Work Motivation on Employee Performance and to determine
the Non-Physical Work Environment and Work Motivation on the Performance of PBB Service Employees
at the South Tangerang City Regional Revenue Agency. Research methodology with quantitative methods.
The sample used in this research was 50 respondents. The analytical methods used are simple linear
regression test, multiple linear regression test, coefficient of determination, partial test (t test) and
simultaneous test (f). The results of the research show that: 1) The Non-Physical Work Environment has a
positive and significant effect on the Performance of PBB Service Employees of the Regional Revenue
Agency of South Tangerang City as evidenced by the value of tcount 3.241 > ttable 2.011 with a significance
of 0.000 < 0.05. 2) Work Motivation has a positive and significant effect on the performance of PBB Service
Employees at the Regional Revenue Agency of South Tangerang City as evidenced by the tcount value of
4.694 > ttable 2.011 with a significance of 0.000 < 0.05. 3) Non-Physical Work Environment and Work
Motivation have a positive and significant effect on the Performance of PBB Service Employees of the
Regional Revenue Agency of South Tangerang City as evidenced by the fcount value of 11.593 > ftable
3.20 with a significance of 0.000< 0.05.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja
Pegawai, untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai dan untuk mengetahui
Lingkungan Kerja Non Fisik dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pelayanan PBB Badan
Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan. Metodologi penelitian dengan metode kuantitatif. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 responden. Metode analisis yang digunakan yaitu uji regresi
linier sederhana, uji regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji parsial (uji t) dan uji simultan (f).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan dibuktikan
dengan nilai thitung 3,241 > ttabel 2,011 dengan signifikan 0,000 < 0,05. 2) Motivasi Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang
Selatan dibuktikan dengan nilai thitung 4,694 > ttabel 2,011 dengan signifikan 0,000 < 0,05. 3) Lingkungan
Kerja Non Fisik dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan dibuktikan dengan nilai fhitung 11,593
> ftabel 3,20 dengan signifikan 0,000 < 0,05.
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1. PENDAHULUAN

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan masyarakat yang semakin cerdas
penentangan terhadap kebijakan pemerintah pada
saat itu tanggung jawab pejabat pemerintah daerah
menjadi lebih berat untuk area tertentu wewenang
untuk mengatur dan mengawasi menjaga
kepentingan umum bidangnya sendiri. Lokasi dan
peran Pegawai Kantor Badan Pendapatan Daerah
Kota Tangerang Selatan mesin Negara sedang
bertugas sebagai PNS harus melakukan pelayanan
adil bagi masyarakat berdasarkan kesetiaan dan
ketaatan pancasila dan UUD 1945.

Bagi Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota
Tangerang Selatan, permasalahan Lingkungan
Kerja Non Fisik dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pelayanan Pajak Bumi Bangunan (PBB)
Badan Pendapatan Daerah menjadi faktor penting
karena merupakan Kantor Pemerintahan yang
berada di Kota Tangerang Selatan, sehingga
Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dari
Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang
Selatan akan berpengaruh terhadap keberhasilan
pengelolaan daerah terutama dalam otonomi daerah
tersebut konsekuensinya pemerintah daerah harus
mampu  memenuhi  kepentingan masyarakat
melalui pembangunan dan pelayanan yang lebih
baik dan ramah kepada masyarakat, tentu saja ini
tidak terlaksana jika Lingkungan kerja Non Fisik
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinierja pelayanan
tersebut belum maksimal.

Pada dasarnya bidang pemerintah, khususnya
Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang
Selatan mempunyai tugas pokok melaksanakan
kewenangan pemerintah yang ditugaskan oleh
Walikota untuk menangani urusan otonomi daerah
dan melayani masyarakat dengan baik utama
disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Kantor
Badan Pendapatan Daerah merupakan sebuah
bidang perkumpulan orang yang dikordinasikan
secara sadar dengan sebuah batasan yang reaktif
dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus
menerus untuk mencapai tujuan, rasa aman akan
suasana kerja sehingga mampu mendorong
pegawai bapenda untuk semangat tinggi dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh kepala

bapenda baik suasana aman sebelum kerja, saat
kerja, maupun setelah kerja.

Penulis  melakukan  pra-survei  untuk
mengetahui apa sSaja yang mempengaruhi
lingkungan kerja non fisik di pelayanan PBB Badan
Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan. Data
yang didapat sebagai berikut:

Tabel L. 1
Hatll Pra-survel Variabel Lingkuogen Kerja Non Fisik Pegawai Pelayanan
Pajak Bumi Basgunan (PBB) Badan Pendapatan Daerah
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Summbes : Data diolal 2024

Berdasarkan tabel 1.1 diperoleh hasil terendah
yaitu 3,24 pada pernyataan “Tingkat kepuasan
terhadap komunikasi dan transparansi yang
ditunjukkan oleh pemimpin tim dalam lingkungan
kerja non fisik” yang berarti masih kurangnya
kepuasan pegawai pada komunikasi yang
ditunjukkan oleh atasan. Dari tabel diatas menurut
peneliti lingkungan kerja non fisik pada Badan
Pendapatan Daerah Kota Tangerang Selatan masih
kurang optimal, dikarenakan kondisi tersebut dapat
mengakibatkan terjadinya penurunan kinerja
pegawai seperti kurangnya kontribusi saat bekerja
mandiri maupun secara tim, hilangnya rasa percaya
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diri saat bekerja, dan merasa tidak nyaman di
lingkungan kerja terhadap rekan kerja dan atasan.
Diharapkan untuk kepala Badan Pendapatan
Daerah Kota Tangerang Selatan mengusahakan
untuk memberikan lingkungan kerja non fisik yang
baik dalam menjalankan aktifitas di saat waktu
kerja.

Pentingnya menciptakan lingkungan kerja non
fisik yang kondusif dan memotivasi menekankan
perlunya implementasi kebijakan pemerintah yang
mendukung kesejahteraan pegawai dan
memberikan insentif yang sesuai dengan
pencapaian target kerja. Hal ini dapat mencakup
program pelatihan dan pengembangan, sistem
penghargaan yang transparan, serta upaya untuk
membangun budaya Kkerja yang positif dan
kolaboratif. Dengan demikian, kinerja pegawai
pelayanan PBB dapat dioptimalkan, mendukung
tujuan organisasi, dan memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat.

Situasi semacam itu, diharapkan para pegawai
dapat bekerja secara maksimal dan senang terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. Pegawai harus
formalitas dikantor, dan harus merasakan dan
menikmati pekerjaanya, sehingga tidak merasa
bosan saat bekerja dan lebih semangat dalam
beraktifitas. Para pegawai akan lebih senang dalam

bekerja  apabila  didukung oleh Instansi
kenyamanan Pegawai saat bekerja, sehingga
pegawai senang dan keterampilan  yang
dimilikinya.

Adapun data terkait pemberian motivasi
pegawai pelayanan pajak bumi bangunan (PBB)
badan pendapatan daerah sebagai berikut :

Tabel L2

Jeais Pemberian Motivasi Pegawai Pelayanan Pajak Bami Bangunan (PBB)
Badan Pendapatan Daerak Kota Tangerang Selatan Periode 2021-2023
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Berdasarkan tabel 1.2 di atas maka dapat
disimpulkan terdapat program pemberian motivasi
pada Pelayanan PBB, yaitu di tahun 2021 terdapat

3 program motivasi yang tidak diberikan oleh
pemerintah, dan ada 5 program motivasi yang
diberikan oleh pemerintah. Dan di tahun 2022
terdapat 3 program motivasi yang tidak diberikan
oleh pemerintah, dan ada 5 program motivasi yang
diberikan oleh pemerintah. Lalu untuk di tahun
2023 terdapat 4 program motivasi yang tidak
diberikan oleh pemerintah, dan ada 4 program
motivasi yang diberikan oleh pemerintah. di tahun
2023 tersebut nampak berkurangnya 1 pemberian
motivasi dan 1 tidak diberikan motivasi oleh
pemerintah. Hal seperti ini harus di tingkatkan lagi
di setiap tahun yang akan datang agar pemberian
motivasi terhadap pegawai bisa maksimal, karena
semakin tinggi motivasi maka pegawai akan
mempunyai semangat yang lebih besar, sehingga
produktivitas Badan Pendapatan Daerah secara
keseluruhan akan meningkat.

Adapun data terkait penilaian kinerja pegawai
pelayanan pajak bumi bangunan (PBB) badan
pendapatan daerah sebagai berikut :

Tabel 1.2

Penilaian Kinerja Pegawai Pelayanan Pajak Bumi Bangunan (PBB} Badan
Pendapatan Daerab Kota Tangerang Selatan Periode 2021-2023
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Berdasarkan tabel 1.3 di atas diketahui bahwa
adanya kenaikan dan penurunan tidak stabil yang di
duga adanya masalah pada kinerja karyawannya.
Seperti pada pelayanan penagihan pajak daerah
yang mana pada tahun 2021 realisasinya 90,4%,
lalu pada tahun 2022 adanya penurunan yang
semula 90,4% menjadi 83,7%, sedangkan pada
tahun 2023 yang awalnya 83,7% karena adanya
kenaikan menjadi 85,5%.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Menurut (Hasibuan, 2017:1) manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
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sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu

Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah
bekerja dengan orang- orang untuk mencapai
tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi

perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing),  penyusunan  personalia atau
kepegawaian  (staffing), = pengarahan  dan

kepemimpinan (leading), dan pengawasan
(controlling). Manajemen adalah suatu proses
khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber daya lainnya

Manajemen  Sumber Daya Manusai
(MSDM) adalah bidang strategi pengelolaan dari
organisasi. Manajemen sumber daya manusia
sangat penting bagi Instansi dalam mengelola,
mengatur, dan memanfaatkan Pegawai sehingga
dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya
tujuan Instansi. Unsur MSDM merupakan manusia
yang tenaga kerja pada Instansi. Dengan demikian
fokus yang dipelajari MSDM karena keberhasilan
Instansi sangatlah bergantung pada produktivitas
tenaga kerja yang ada di Instansi.

Menurut  (Hasibuan,2017:3) Manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur suatu proses untuk
pemanfaatan sumber daya manusia agar menjadi
sumber daya manusia yang efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan yang sudahditentukan.

Setiap aktivitas manusia tidak terlepas dari
lingkungan kerja baik dari aspek fisik dan non fisik,
maka secara otomatis selalu berjalan beriringan
dengan demikian Lingkungan kerja merupakan
bagian komponen yang sangat penting ketika
karyawan melakukan aktivitas bekerja. Menurut
Trias Fenanti (2015: 22- 33) Lingkungan Kkerja
non fisik adalah lingkungan dimana para
karyawan bekerja secara internal dan eksternal
terdapat interaksi sosial berupa relasi Kkerja.
Hubungan relasi dapat terjadi secara otomatis
bawahan terhadap atasan maupun sesama bawahan
dalam semangat usaha untuk meningatkan kerja
sama yang intim dan selaras sebagai sarana untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan, artinya
lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja

yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera
manusia, lingkungan kerja sosial ini lingkungan
kerja yang hanya dapat dirasakan oleh perasaan.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku manusia juga dikenal
sebagai dorongan untuk keinginan, dukungan, atau
kebutuhan dapat menggairahkan dan Motivasi
seseorang untuk diri sendiri sehingga dapat
bertindak dengan cara tertentu, mengarah ke
optimal. Motivasi bertindak sebagai dorongan
membuat pegawai mau bekerja keras untuk
mewujudkan tujuan Instansimenjadi lebih baik.

Menurut Suswanto (2015:25) Motivasi
adalah setiap perasaaan atau kehendak dan
keinginan yang sangat memengaruhi kemauan
individu sehinggaindividu tersebut didorong untuk
memperilaku dan bertindak

Keberhasilan ~ suatu  Instansi  dapat
dipengaruhi oleh kinerja (job performance)
pegawai, untuk itu setiap Pelayanan PBB akan
berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawainya,
untuk disetiap Pelayanan PBB  berusaha
meningkatkan Kinerja pegawai Pelayanan PBB
sehingga Pelayanan PBB mencapai tujuannya atas
keberhasilan Kinerja pegawai tersebut. Di sisi lain,
kemampuan pemimpin dalam menggerakan dan
memperdayakan pegawai akan mempengaruhi
kinerja. Kinerja pegawai mengacu pada prestasi
dan keberhasilan seseorang yang  diukur
berdasarkan standard dan kriteria yang ditetapkan
oleh Pelayanan PBB

Menurut Rivai (2018:77) Mengemukakan
bahwa kata kinerja, jika dilihatdasi asal katanya
adalah terjemah dari kata Performance yang
berasal dari akar kata to perform yang berarti
melaksanakan atau menyempurnakan tanggung
jawab. Dapat dipahami bahwa kinerja seorang
pegawai dapat ditunjukkan dari kemampuan dan
keberhasilannya dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya yang diberikan sesuai dengan
perencanaan kegiatan dalam mencapai hasil yang
diinginkan

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
Menurut ~ Sugiyono  (2017:121) “‘uji
validitas adalah alat ukur yangdigunakan
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untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid”. c. Analisis Kuantitatif
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur
yang memiliki konsistensi bila pengukuran
yang dilakukan dengan alat ukur itu
dilakukan secara berulang

b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguiji
apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen,
atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Menurut Ghozali
(2018:160) berpendapat “model regresi
yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal”.

Uji Multikolinieritas

Menurut  Ghozali  (2016:103),  uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas(independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi  korelasi di antara variabel
independen

Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggotasampel.
Menurut Ghozali (2018:110) berpendapat
bahwa “uji autokorelasibertujuan menguji
apakah dalam model regresi liner ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
padaperiode t-17.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:139) berpendapat
“uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan
lain”.

Analisis regresi liner berganda merupakan
suatu teknik statistika yang digunakan
untuk mencari persamaan regresi yang
bermanfaat untuk meramal nilai variabel
dependen berdasarkan nilai-nilai variabel
independen dan mencari kemungkinan
kesalahan dan menganalisa hubungan
antara satu variabel dependen dengan
variabel independen secara bersama-sama
Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel
dependen baik secara parsial maupun
simultan.

Analisis Koefisien Determasi

Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahuibesarnya
pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan

d. Uji Hipotesis
1. Uji Persial (Ujit)

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk
menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnhya secara sendiri-
sendiri  terhadap variabel terikatnya.
Menurut Sugiyono (2019:251) bahwa “Uji
t digunakan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi varibel independen
(X) secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y) pada tingkat
kepercayaan 95%".

Uji F ( Uji Simultan )

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk
menguji pengaruh semua variabel bebas
secara  simultan  terhadap  variabel
terikat. Menurut Sugiyono (2019:252)
bahwa “Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara simultan (bersama-sama)
antara variabel independen terhadap
variabel dependen”.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Instrumen Data
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1. Uji Validitas

Tabel 1.7
Validitas Variabel Lingkungan Kerja Noa Fisik

Ne Pernyatsan Rhiteag | Ruabel | Keterangan
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Pemirepin memperiatikan dan
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- - . .
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10 | berkoamaikay dengan pemniopin 0712 027sT Valud
Tesilang tugas dan pekerjans

Sumber Dt diolah penaitum{ 2024

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel lingkungnan kerja memiliki status
valid, karena nilai rnitung (Corrected Item-
Total Correlation) > rtabel sebesar 0,2787,
Hasil perhitungan dengan program SPSS
pada tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa
seluruh  item  pernyataan  variabel
lingkungnan kerja dinilai rhitung lebih besar
dari pada nilai rtabel (rhitung > rtabet). Nilai
rtabel diperoleh rumus (n-2) = 50-2 = 48
dengan taraf signifikansi (5%) sehingga
diperoleh nilai rtabel 0,2787.

Tabel 4.8
Vabditas Variabel Motivasi Kerja

| Ne Pernyatass Rbitung | Rabed | Keterangan
Pepawa marms poss Senpas Salitas
1 | Kesehrtas dez bmayvamanan Sek & 06832 2787 Valid
trrepat bega !

Pegawas mendapaine maken sl
Steipat ketja setinp han
Pegamwu mendapatian jammman

$ | beamanan das beoyamsanan dalam 0781 (P2 1 Vald
[
Keamarsn Sternpet kesjs tetysnm
1 | dmpas adsavs oot shmpas peraws 0603 | @287 Valud
2T asa azan e bebesje
Pegawal memdd dubusgen socul w | e
vz batk dersten rekaa ketja > ‘ i
Pegana selass barpartnpen dalam
baristan soeal yang &selengpankm 0 ‘ 02787 Valid
peneratah
Pemeenpen dan sekas bwrja sering
memberikas pajian Mg apeesan atae 0,200
kowaritus pepawal
Prugha pass e dibetibs
I | pemermiah sesus berdasatkas pestan | 0,306
_fm Lnena pegwwei

0547 ".l'i' Vabd

b2) 14 Vald

1787 Ve

Pepreai diben) bsswmpatan sumplon y v4

. ’ - 0 [ el Valut
pelatian ek pery enfdngan Ly
Pengharpass terhadap knenys berupa

16 pelaang mhdk pronce: smpst

emien as pegaun antck Sebana
lobads bk
Fanber Defa dolih pecelrant2034)

0567 ‘ 2787 Vnd

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel motivasi kerja memiliki status
valid, karena nilai rnitung (Corrected Item-
Total Correlation) > rtabel sSebesar 0,2787.
Hasil perhitungan dengan program SPSS
pada tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa
seluruh item pernyataan variabel motivasi
kerja diperoleh nilairnitung lebih besar dari
pada nilai rtabel (rhitung > rtabel). Nilai rtabel
diperoleh dari rumus (n-2) = 50-2 = 48,
dengan taraf signifikansi (5%) sehingga
diperoleh nilai rtabel 0,2787

Fabel 4.0
Validitas Vartabel Kinerja Pegawal

No Permyvatass | Rbttung | Risbal | Katerangan
Pegavm menyeiesacan pekeraan A 218 v
| deniean ealii 0393 0271 Vald
Pegum: Dirtanggnag gowsh dun i
I | bersikap juyer wtas pekejasn vans 030t | 92727 Valid
| il
y | Hasd keya pegawa amsus denpen 0810 | o3me Valid
standar yang drietapan pemermtah
Pegau toanpu wegyelesakan tigas
4 | yazg &benkan dengs wWaltu yeng 0479 02787 Valid
telsh dteatuican
Pegaves toereadiam dengpas jelea
fuges Ses anggeg jawad v hans di | 0707 | 02737 Valid
selesaikan !
Petnabastan leoiaug pekenoxs dapat
6 | tnessberts peiawel stencepdi haul 0430 | 02787 Valid

yaug cptuzal

Pegaues seinlo menloo prosedus
dan sfuren yaag berladhy saat 0755 02787 Valid
melakamakan tugss |
Pegrva mampu melaksasakan mgas .
dengan efisien tanpa membuang waki %
Keoks ada kendals dalen pekerjas
pegawal marass bertanapang [eAsd
ustuk mencan solus dan
mesyelesakan mpss dengan Yuk
Pegaua toeraa baaagguag swab
10 | pesub stas tugas yasg fbeckan 0577 | 02787 Valid
| ?m.m}xn

Sumsber: Duta dnlsh prslitan(004)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel kinerja pegawai memiliki status
valid, karena nilai rnitung (Corrected Item-
Total Correlation) > rtabel sSebesar 0,2787.
Hasil perhitungan dengan program SPSS
pada tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa
seluruh item pertanyaan variabel kinerja
pegawai diperoleh nilai rhitung lebih besar
dari pada rtabel (rhitung > rtabel) Nilai rtabel
diperoleh dari rumus (n-2)= 50- 2 = 48,
dengan taraf Spmifikansi (5%) sehingga
diperoleh nilai rtabel 0,2787

0723 | 02787 Valid

2. Uji Reliabilitas

jurnal portalpubfikaslid

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2199



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2194-2204

ISSN : 2985-4768

Tabel 4. 10
UpiRebisbileexs
e Crowbech Seandar Cronback |
Variabed Keslapulas
| Aipha Alpks

mghunpan Xera Noa l Refaabed

Motvan Ketja 0,743 0620 |  Reabed
4 - _= 4

Kitrrja Pegaun 073 000 | Rehatel

Berdasarkan  tabel 4.10  uji
reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa
nilai Cronbach Alpha untuk variabel
lingkungan kerja non fisik, motivasikerja
dan kinerja pegawai. Dapat disimpulkan
bahwa data pada variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semuanya
reliabel. Jadi, yang dilakukanterhadap item
pertanyaan yang dinyatakan valid
diperoleh  hasil koefisien reliabilitas
instrumen lingkungan kerja non fisik
adalah sebesar 0,732, instrumen motivasi
kerja adalah sebesar 0,748, dan kinerja
pegawai adalah 0,737. Ketiga variabel
tersebut memiliki nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari0,600 yang berarti ketiga
instrumen  dinyatakan reliabel atau
memenuhi persyaratan

b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tadeld 11
Ui Narmalin: Kobwogarar Smiraey
OweSarmpie Kolmogoro. Smimeoy Test

3 Toa dummten & nuve
B Camboted Yo

£ Litwirs Sgrviearce Commrton

£ Thin b & hownc ot F B Dt S0 aves

€ Bovod i 10000 temted s wit sit e sood SRID0ON

Ster Duta £00ded pes xasd 100

Berdasarkan tabel output SPSS
tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi
Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,904 lebih
besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan  keputusan  dalam  uji
normalitas kolmogorov-smirnov di atas,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi atau
persyaratan normalitas dalam model
regresi sudah terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawal
10|

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.2

Uji Normalitas data P-Plot

Pada gambar di atas dapat dilihat
bahwa grafik normal probabiliy plot
menunjukkan pola grafik yang normal. Hal
ini terlihat dari titik yang menyebar
dlisekitar garis dliagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal,
Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa
model  regresi  memenuhi  asumsi
normalitas

Uji Multikolinieritas

Tabed 412
Fasll Pesgafian Mairikalinearitas Dengan CollowrinySracisries

Tembec Duta dsclab posadems 2124

Berdasarkan hasil pengujian
multikolinieritas, pada tabel output
"Coefficients" pada bagian "Collinearity
Statistics™ diketahui nilai Tolerance untuk
variabel lingkungan kerja non fisik dan
motivasi kerja adalah 0,754 lebih besar
dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk
variabel lingkungan kerja non fisik dan
motivasi kerja adalah 1,326 < 10,00. Maka
mengacu pada dasar pengambilan
keputusan dalam uji multikolinearitas
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala  multikolineritas dalam  model
regresi.

3. Uji Autokorelasi

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2200



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2194-2204

ISSN : 2985-4768

Tabel 4, 14
Hasil Ujl Autekorelast Dengan Durbin Watson Model Summany®
Model Summary®
Adpued & St Eroee of Wm
Model 3 B Gguiae Gpiaw £ rtamre

| s e 3 A 21T 1 65)

A Progiciony: (Constant] Motivand Kenja, Lisghungan Kerja
b Ospascen Ve Yarea Pecaws

Berdasarkan tabel output "Model
Summary" di atas, diketahui nilai Durbin-
Watson (d) adalah sebesar 1,663.
Selanjutnya nilai ini akan kita bandingkan

Berdasarkan hasil gambar di atas,
titik-titik pada grafik scatterplot tidak
mempunyai pola penyebaran yang jelas
atau tidak membentuk pola-pola tertentu.
Dengan demilkian di simpulkan tidak
terdapat gangguanheteroskedastisitas pada
model regresi sehingga model regresi ini
layak dipakai.

c. Analisis Kuantitatif

dengan nilai tabel durbin watson pada 1. Analisis Regresi LmliLl?Erganda
signifikansi 5% dengan rumus (k ; N). Mk Aol Rogred Sugonde
Adapun jumlah variabel independen o
adalah 2 atau "k"=2, sementara jumlah = .. _
sampel atau "N"=50, maka (k ; N)=(2 ; 50). yamrighe - e
Angka ini kemudian Kkita lihat pada RR—. 18
distribusi nilai tabel durbin watson. Maka Sesber e Lt peesa 3024
ditemukan nilai dL sebesar 1,462 dan dU Berdasarkan  hasil  perhitungan
sebesar 1,628 regresi pada tabel diatas, maka dapat
diperoleh persamaan regresi Y = 14,265 +
Uji Heteroskedastisitas 0,385+ 0,245. Dari persamaan diatas maka
IR ..~ RN T RO dapat disimpulkan sebagai berikut :
" Nilai konstanta bernilai 14,265
TS dengan arah positif, maka variabel X1 dan
PR - X2 dianggap konstan atau bernilai > 0.
— . Maka variabel Y akan meningkat sebesar
St D Ak gt 14,265%.

Berdasarkan hasil pengujian pada Koefisien X1 bernilai 0,385 dengan
tabel di atas, glejser test model pada arah positif, maka kenaikan setiap 1% X1
variabel lingkungan kerja non fisik akan diikuti oleh kenaikan Y sebesar
diperoleh ilai probability signifikansi 0,385%.

(Sig.) sebesar 0,568 dan motivasi kerja Koefisien X2 bernilai 0,245 dengan
diperoleh nilai probability Signifikansi arah positif, maka kenaikan setiap 1% X2
(Sig.) sebesar 0,492 dimana keduanya nilai akan diikuti oleh kenaikan Y sebesar
signifikansi (Sig.)>0,05. Dengan demikian 0,245%.

regression model pada data ini tidak terjadi

ganguan heteroskesdastisitas, schingga 2. Analisis Koefisien Korelasi

model regresi ini layak dipakai scebagai
dala penelitian.

Scammpian
Cowmuded voiois #bmis Pugbms

T

agereen ¥arce STed Frreciad Vane

Cambar 4}
Corath Scatter Pl Hndl Ut Hetoroshodassisnas

Tadel 4 19
Hasl Ut Koefnlen Korelasi Berganda
Cocrelations

I ' a0 A

bowmia by Fogvon Cioabares 1y "E

" Covelatet i sghicerd of Se 3 01 bevel C-dated)

Berdasarkan tabel output di atas, kita
akan melakukan pernarikan kesimpulan
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dengan merujuk pada ke-3 dasar
pengambilan keputusan dalam analisis
korelasi bivariate pearson di atas.

Berdasarkan Nilai Signifikansi Sig.
(2-tailed): Dari tabel output di atas
diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara
Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dengan
Kinerja Pegawai (YY) adalah sebesar 0,002
< 0,05, yang berarti terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel Lingkungan
Kerja Non Fisik dengan variabel Kinerja
Pegawai. Selanjutnya, hubungan antara
Motivasi Kerja (X1) dengan Kinerja
Pegawai (Y) memiliki nilai Sig. (2- tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat
korelasi yang signifikan antara variabel
Motivasi Kerja dengan variabel Kinerja
Pegawai.

Berdasarkan Nilai r hitung (Pearson
Correlations): Diketahui nilai r hitung
untuk hubungan Lingkungan Kerja Non
Fisik (X1) dengan Kinerja Pegawai (Y)
adalah sebesar 0,469 > r tabel 0,2787, maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
atau korelasi antara variabel Lingkungan
Kerja Non Fisik dengan variabel Kinerja
Pegawai. Selanjutnya, diketahui nilai r
hitung untuk hubungan Motivasi Kerja
(X1) dengan Kinerja Pegawai (Y) adalah
sebesar adalah sebesar 0,415 > r tabel
0,2787, maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan atau korelasi antara variabel
Motivasi Kerja dengan variabel Kinerja
Pegawai. Karena r hitung atau Pearson
Correlations dalam analisis ini bernilai
positif maka itu artinya hubungan antara
kedua variabel tersebut bersifat positif atau
dengan kata lain semakin meningkatnya
Motivasi dan Minat maka akan meningkat
pula kinerja pegawai

3. Analisis Koefisien Determasi

Tabel £.20
Hasdll Ui Koefisien Decerminasi Secara Parsial Antara Lingkungan Kerja
Nou Fisik Terhadap Kinerja Pegawal
Modol Sumanary
Syered F

Moot a @ 3
| L JN 204 4 Jonme
& Precctory (Tomtart] Lingkungas Karia Hon Mk

Sember daty Scléx peonim, 2004

Berdasarkan pada hasil pengujian
tabel diatas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,220, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel lingkungan
kerja non fisik berpengaruh terhadap
kinerja pegawai sebesar 22% sedangkan
sisanya sebesar (100-22%) = 78%
dipengaruhi faktor lain

Tabel 4. 21
Hasll Uji Koefisien Determinasi Secara Parvial Antara Motivasi Kerja

Terhadap Kimerja Peganai
Model Summary

Moded a R Squas Squaes Evtrrate

"5 m 155 442655

Berdasarkan pada hasil pengujian
tabel diatas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,172, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai
sebesar 17,2% sedangkan sisanya sebesar
(100-17,2%) = 82,8% dipengaruhi faktor
lain

Tabel 4. 22
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 514 264 233 421733
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kera, Lingkungan Kerja Non Fisik

Sumber: data diolah peneliti, 2024,

Berdasarkan tabel output SPSS
"Model Summary" di atas, diketahui nilai
koefisien determinasi atau R Square adalah
sebesar 0,268. Besarnya angka koefisien
determinasi (R Square)adalah 0,268 atau
sama dengan 26,8%. Angka tersebut
mengandung  arti  bahwa  variabel
Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh terhadap
variabel Kinerja Pegawai (YY) sebesar
26,8%. Sedangkan sisanya (100% - 26,8%
= 73,2%) dipengaruhi olehvariabel lain di
luar persamaan regresi ini atau variabel
yang tidak diteliti

d. Uji Hipotesis
1. Uji Persial (Ujit)
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Tabel 4. 23
Hasd U§i Higotests Secarn Passial Lingloangan Kerja Non Fluik
Terbadap Kinwis Peganss
Costficisnty’

P 1545 Aead

—irsegeneingy 2% A .|
» Drperons Vasstte Fawena Tegswe
Seabtr dutn dhaled prmests. M4

Berdasarkan pada hasil pengujian

5.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah

dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis
merumuskan beberapa kesimpulan diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai
diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar
(5,440 >2,011). hal tersebut juga diperkuat 0,220 atau 22% sedangkan sisanya 78%
dengan nilai signifikan 0,05 (0,002 < 0,05). dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
Dengan demikian maka HQ ditolak dan H1 diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,440 >
diterima, hal ini menunjukan bahwa 2,011). Dengan demikian HQ ditolak H1
terdapat pengaruh yang positif dan diterima yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja non positif dan signifikan antara lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja pegawai. non fisik terhadap kinerja pegawai pada

s A Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah
Couflicienta® Kota Tangerang Selatan

et b. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai

- determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar

ez roavETTS = 0,172 atau 17,2% sedangkan sisanya 82,8%

_ . dipengaruhi  faktor lain. Uji hipotesis

_ Berdasarkan pada hasil pengujian diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,170 >

diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,011). Dengan demikian HQ ditolak H2

(5170 >2_’0_11_)' h_a_l tersebut Jg%%g'p(g%%at diterima yang artinya terdapat pengaruh yang

([j)engan nc;k’“ ?l'(gn'f'kaE 0£5é_’ | kil : H). positif dan signifikan antara motivasi kerja

€ngan demikian maka 0 _|toa an Rz terhadap kinerja pegawai pada Pelayanan PBB

diterima, hal ini  menunjukan bahwa Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang

terdapat pengaruh yang positif dan Selatan
signifikan antara motivasi kerja terhadap ¢ Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai

kinerja pegawai

2. Uji F(Uji Simultan)

Tabel 4.25
Haotl U Higotesis Secara Samnltan

ANOVA*
1 v qe
200,404 2 150,243 144 "'
..... 835934 7 17,758
" "
§ Daporsient vakabes Mnedd Pogaws

B Presicuns (Conmmet Motwan Faon. Lsstanomn Kare
Serader o doab pesest D00

Berdasarkan pada hasil pengujian
diatas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau
(8,447> 3,20). hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai signifikan0,05 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian maka HQ ditolak dan H3
diterima, hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara lingkungan kerja non
fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai

determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar
0,264 atau 26,4% sedangkan sisanya 73,6%
dipengaruhi  faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (8,447 >
3,20). Dengan demikian HQ ditolak H3
diterima yang artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara lingkungan kerja non
fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
pada Pelayanan PBB Badan Pendapatan Daerah
Kota Tangerang Selatan.
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